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Abstract 
This research aims to determine the obstacles to implementing the Kurikulum Merdeka at SD 
Negeri Indrajaya 01. This research uses qualitative methods. Data was collected through 
interviews, observation and documentation. The data analysis technique used is the interactive 
data analysis technique from Miles and Huberman. Research shows that the obstacles to 
implementing the Kurikulum Merdeka at SD Negeri Indrajaya 01 are from the aspect of IT facilities 
and infrastructure as well as teachers' lack of understanding of the concepts and practices of the 
independent curriculum. The lack of teachers' understanding of the independent curriculum is 
influenced by the limited number of laptops, gadgets and internet networks for online training and 
is influenced by the lack of optimal training carried out online. 
Keywords: Obstacle, Kurikulum Merdeka, Elementary School 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hambatan penerapan kurikulum merdeka yang 
diterapkan di SD Negeri Indrajaya 01. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis data interaktif dari Miles dan Huberman. Penelitian menunjukkan hambatan 
penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri Indrajaya 01 adalah dari aspek sarana dan prasarana 
IT serta Kurangnya pemahaman guru tentang konsep dan praktik kurikulum merdeka. Kurangnya 
pemahaman guru tentang Kurikulum merdeka dipengaruhi oleh terbatasnya laptop, gawai, dan 
jaringan internet untuk pelatihan secara daring dan dipengaruhi oleh tidak optimalnya pelatihan 
yang dilakukan secara daring. 
Kata kunci: Hambatan, Kurikulum Merdeka, Sekolah Dasar 
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PENDAHULUAN 
Penerapan kurikulum merdeka di sekolah sudah di mulai pada tahun ajaran 

2022/2023 di beberapa sekolah. Tidak semua sekolah langsung menerapkan kurikulum 
merdeka di setiap kelas. Pada jenjang Sekolah Dasar kurikulum merdeka di terapkan di 
kelas 1 dan 4 pada tahun pertama, di tahun kedua baru di kelas 1,2,4,dan 5 baru pada 
tahun ketiga (tahun ajaran 2024/2025) seluruh kelas di Jenjang SD akan menerapkan 
kurikulum merdeka. Artinya penerapan tidak langsung diterapkan untuk semua kelas 
tetapi bertahap. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum pemulihan setelah pandemi 
Covid-19, sebelumnya kurikulum ini sudah diterapkan secara terbatas di sekolah 
penggerak dan SMK Pusat Keunggulan (Anggraena dkk., 2022). Artinya sudah ada 
kajian tentang kurikulum merdeka sebelum kemudian di terapkan secara menyeluruh. 

Beberapa konsep yang berbeda dari kurikulum sebelumnya dengan kurikulum 
merdeka yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berubah menjadi modul 
ajar. Dalam penerapan kurikulum merdeka guru harus mendesain pembelajaran sesuai 
dengan kebutuhan siswa dengan melihat kondisi dan keadaan lingkungan sekitar 
(Wuwur, 2023). Konsep modul ajar lebih menekankan pada kebutuhan siswa dan 
memaksimalkan kondisi dan potensi lingkungan sekitar. Tidak hanya itu konsep lainya 
yang menjadi ciri kurikulum merdeka yaitu adanya Proyek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila, asesmen diagnostik, pembelajaran berdiferensiasi, dan ada mata pelajaran 
IPAS (gabungan IPA dan IPS) di sekolah dasar. 

Konsep pembeda kurikulum merdeka tentu menjadi unggulan dari kurikulum 
merdeka agar kualitas pendidikan bisa menjadi semakin baik. Beberapa keunggulan dari 
kurikulum merdeka menurut Nafi’ah dkk (2023) yaitu Pembelajaran melalui kegiatan 
proyek untuk pengembangan karakter dan kompetensi profil pelajar Pancasila melalui 
isu-isu aktual. Selanjutnya fokus pada materi esensial agar ada pendalaman dan 
pengembangan kompetensi yang lebih bermakna dan menyenangkan. Berikutnya yaitu 
kemerdekaan guru mengajar sesuai dengan tahapan capaian dan perkembangan 
pelajar dan wewenang sekolah. Dapat disimpulkan bahwa keunggulan dari kurikulum 
merdeka adalah konsep Karakter Pancasila, Fokus Materi Esensial dan Merdeka 
Belajar. 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang 
bermacam-macam dimana konten akan lebih optimal agar peserta didik lebih optimal 
dan memiliki konsep dan menguatkan kompetensi yang dimiliki (Divana Leli Anggraini 
et al., 2022; Jannah et al., 2022). Selain kegiatan intrakuirkuler yang beragam hal yang 
membedakan kurikulum merdeka dengan kurikulum sebelumnya adalah dengan adanya 
kegiatan kokurikuler dalam bentuk Proyek Penguatan Pelajar Profil Pancasila (P5). 
Struktur kurikulum dalam kurikulum merdeka dibagi menjadi dua kegiata utama, yaitu 
kegiatan pembelajaran intrakurikuler yang merupakan kegiatan rutin dan terjadwal 
berdasarkan muatan pelajaran yang terstruktur dan kegiatan pembelajaran melalui 
projek penguatan profil pelajar Pancasila (Yogi Anggraena et al., 2022).  

Hal yang membedakan Kurikulum Merdeka dengan kurikulum yaitu 
mengembangkan profil pelajar Pancasila, perubaha KD KI menjadi CP atau capaian 
pembelajaran yang disusun per fase bukan per kelas, struktur kurikulum dibagi menjadi 
intrakurikuler (70%-80%) dan penguatan profil pelajar Pancasila (30%-20%), 
pembelajaran terdiferensiasi sesuai tahap capaian peserta didik,tidak ada pemisahan 
nilai sikap, pengetahuan dan keterampilan, adanya panduan pengembangan P5 
(Pratycia et al., 2023).  

Perubahan-perubahan dalam kurikulum merdeka menuntut guru untuk 
beradaptasi dengan konsep baru dan praktik pengajaran baru yang berbeda dari 
kurikulum sebelumnya. Guru perlu mengubah paradigma yang sebelumnya kepada 
paradigma yang baru sesuai kurikulum merdeka. Merdeka belajar dalam kurikulum 
merdeka mendorong perubahan paradigma termasuk paradigma terkait kurikulum dan 
pembelajaran. Pembelajaran akan berkarakteristik fleksibel, berdasarkan kompetensi, 
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berfokus pada pengembangan karakter dan soft skills dan akomodatif terhadap 
kebutuhan dunia (Anggraena dkk., 2022). Perubahan ini yang biasanya membutuhkan 
waktu, sebab guru sudah terbiasa dengan cara dan metode pembelajaran dengan 
kurikulum K13. Perlu waktu agar guru bisa memahami konsep yang ada pada kurikulum 
merdeka sehingga dapat melakukan praktik pembelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum merdeka. 

Kurangnya pemahaman dan persiapan guru menjadi salah satu kendala dalam 
mengimplementasikan kurikulum merdeka di SD (Erwin Simon Paulus Olak Wuwur, 
2023). Salah satu hambatan penerapan kurikulum di kelas 3 SD Negeri Apuan yaitu guru 
masih belum memahami substansi kurikulum merdeka sehingga mengalami kesulitan 
dalam penyusunan modul ajar, menerapkan model pembelajaran yang tepat dan 
standar penilaian yang masih dirasa rumit (Dewi & Astuti, 2022). Pemahaman guru 

terhadap kurikulum merdeka merupakan hal yang penting dalam keberhasilan 
penerapan kurikulum merdeka di semua jenjang. Pemerintah perlu membuat kebijakan 
dan strategi serta rancangan kegiatan yang tepat agar guru dapat dengan mudah dan 
cepat memahami konsep kurikulum merdeka. 

Pemerintah atau dinas terkait telah melakukan berbagai kegiatan untuk 
mensosialisasikan kurikulum merdeka kepada guru-guru. Namun demikian masih 
banyak hambatan dalam penerapan kurikulum merdeka sampai saat ini. Beberapa 
hambatan tersebut perlu di kaji sehingga bisa memunculkan solusi yang tepat agar 
kurikulum merdeka bisa dilaksanakan dengan baik, serta berhasil mencapai tujuan yang 
diharapkan kurikulum merdeka yang salah satunya adalah siswa memiliki karakter profil 
pelajar pancasila.  

 
METODE 

Metode dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian ini berusaha untuk 
mendeskripsikan kendala yang dalam penerapan kurikulum merdeka yang terjadi di SD 
Negeri Indrajaya 01 Kecamatan Salem Kabupaten Brebes. Sumber data penelitian ini 
diperoleh melalui wawancara kepada kepala sekolah dan guru kelas 1 dan 4 yang sudah 
menerapkan kurikulum merdeka. Data juga diperoleh melalui observasi dan 
dokumentasi. 
 Analisis data penelitian ini menggunakan model interaktif(Miles; et al., 2014). 
Proses analisis pada model interaktif ini terdiri dari pengumpulan data, kondensasi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Karena model ini adalah model interaktif 
maka proses yang dilakukan secara dinamis bukan berdasarkan urutan. Apabila data 
yang dibutuhkan masih belum lengkap maka kegiatan pengumpulan data bisa dilakukan 
atau ke tahapan kondensasi data sampai ditemukan data yang valid. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru Kelas 1 dan 4 SD 
Negeri Indrajaya 01 sudah menerapkan kurikulum merdeka pada Tahun ajaran 
2022/2023 di kelas 1 dan 4. Karena baru tahun pertama penerapan kurikulum baru kelas 
1 dan 4 saja yang menggunakan kurikulum merdeka kelas yang lain masih 
menggunakan kurikulum tematik K13. Penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri 
Indrajaya 01 ini juga di dukung hasil observasi dimana guru kelas 1 dan 4 dalam proses 
pembelajaran menggunakan modul ajar bukan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). Modul ajar tersebut sekaligus menjadi bukti dokumentasi bahwa guru du SD 
Negeri Indrajaya 01 melaksanakan kurikulum merdeka. Guru menggunakan modul ajar 
yang sudah di sediakan pemerintah karena SD Negeri Indrajaya 01 menerapkan 
kurikulum merdeka dengan kategori mandiri berubah. 

Sekolah atau satuan pendidikan yang memilih kategori mandiri berubah berarti 
satuan pendidikan menerapkan kurikulum merdeka pada tahu ajaran 2022/2023 dan 
menggunakan perangkat ajar dari sekolah sendiri atau bisa menggunakan yang 
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disediakan dalam PMM atau Platform Merdeka Mengajar (Alimuddin, 2023). Pada 
praktiknya di SD Negeri Indrajaya 01 perangkat ajar yang digunakan oleh guru kelas 1 
dan 4 adalah perangkat yang sudah ada sudah disediakan oleh kementerian pendidikan 
dan kebudayaan. Guru dapat menggunakan perangkat tersebut secara langsung atau 
dapat memodifikasinya sesuai dengan karakteristik lingkungan sekolah dan sesuai 
kebutuhan. 

Mengacu pada komponen kurikulum Menurut Sukmadinata dalam (Mafdurotul 
Goliah et al., 2022) ada 4 komponen dalam kurikulum yaitu tujuan, materi atau isi 
pembelajaran, strategi atau metode, dan evaluasi pembelajaran. Hambatan penerapan 
kurikulum merdeka berdasarkan komponen tujuan dan materi dan isi pembelajaran 
adalah karena sarana dan prasarana serta model pelatihan secara luring yang masih 
jarang dilaksanakan. Karena kebanyakan pelatihan dilakukan secara daring guru kelas 
1 menyatakan “kurangnya pemahaman guru disebabkan karena pelatihan yang 
dilakukan oleh dinas pendidikan kabupaten, provinsi, dan kementerian belum di desain 
dengan baik”. Hal ini juga didukung pernyataan kepala sekolah “pelatihan yang ada 
kebanyakan dilakukan secara daring”. 

Pemahaman guru tentang tujuan kurikulum dan materi atau sisi dari kurikulum 
tidak maksimal. Pelatihan Guru yang dilakukan melalui Platform Merdeka Mengajar 
(PMM) kurang optimal karena guru belajar mandiri melalui aplikasi tersebut, bukan dari 
instruktur yang terlatih mengenai kurikulum Merdeka dan Kepala sekolah di SD Negeri 
Indrajaya 01 berharap pelatihan dilakukan secara luring atau tatap muka saja sehingga 
bisa lebih jelas dan maksimal hasilnya. Hal yang umum terjadi adalah para guru lebih 
fokus pada perubahan format RPP dan nama menjadi modul ajar daripada esensi 
kurikulum merdeka (Wiyani, 2022). Pelatihan diharapkan tidak hanya mengajarkan 
tentang hal-hal administratif kurikulum merdeka tetapi lebih utama adalah esensi dari 
kurikulum merdeka, hal ini juga menjadikan pelatihan yang dilaksanakan secara luring 
menjadi sangat penting (Alimuddin, 2023). Guru bisa belajar secara langsung apa yang 
belum mereka pahami jika pelatihan dilakukan secara luring. 

Sosialisasi dan pelatihan kurikulum merdeka harus terus dilakukan terutama 
secara luring sebab pemahaman tentang kurikulum merdeka sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan penerapan kurikulum merdeka. Tidak hanya guru siswa dan 
orang tua siswa juga perlu mengetahui tentang kurikulum merdeka. Kurangnya 
pemahaman guru, siswa, dan orang tua siswa menjadi penghambat dalam penerapan 
kurikulum merdeka (Miladiah dkk., 2023). Sosialisasi tentang kurikulum merdeka juga 
perlu diberikan kepada siswa dan orang tua siswa tidak hanya kepada guru. 
Pemahaman yang baik dari guru, siswa, dan orang tua dapat menyukseskan 
pembelajaran karena siswa ataupun orang tua siswa tidak akan memprotes guru jika 
ada kegiatan pembelajaran yang berbeda tidak pernah dilakukan pada kurikulum 
sebelumnya. Perlu kerja sama antara guru, kepala sekolah dinas, orang tua, siswa dan 
pihak-pihak terkait agar pelaksanaan kurikulum merdeka dapat terealisasi optimal 
(Rahayu dkk., 2022). 

Adanya sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan secara daring maupun luring 
membuat Kepala Sekolah serta guru di SD Negeri Indrajaya 01 mempunyai 
pengetahuan tentang perbedaan kurikulum merdeka dan kurikulum tematik K13. Akan 
tetapi praktik mengajar yang sesuai dengan kurikulum merdeka masih belum di pahami 
dengan baik. Karena hal tersebut kepala sekolah SD Negeri Indrajaya 01 menugaskan 
kepada guru kelas 1 dan 4 untuk terus belajar tentang kurikulum merdeka dengan 
mengikuti lebih banyak pelatihan yang diselenggarakan oleh dinas pendidikan setempat 
maupun mandiri baik secara daring maupun luring. Guru kelas 4 menyatakan “sesuai 
instruksi Kepala Sekolah saya sering mengikuti webinar untuk belajar konsep dan 
penerapan kurikulum merdeka, sebagai guru saya harus bisa menerapkan kurikulum 
merdeka dan membedakan kurikulum merdeka dan kurikulum yang sebelumnya”. 
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Hambatan pada komponen strategi atau metode pembelajaran yang dialami di 
SD Negeri Indrajaya 01 dalam penerapan kurikulum merdeka disebabkan Sarana dan 
Prasarana yang belum memadai. Hambatan yang sama juga dialami oleh guru di SD 
Negeri 02 Wonorejo (Salsabillah dkk., 2023) hambatan yang sama dialami di SD Negeri 
3 Brosot (Putri dkk., 2023). Menurut (Wuwur, 2023) sarana dan prasarana yang dimiliki 
sekolah juga menjadi salah satu kendala dalam penerapan kurikulum merdeka. 
Hambatan sarana prasarana ini lebih pada sarana dan prasarana yang berhubungan 
dengan teknologi seperti komputer atau laptop dan LCD Proyektor. Guru akan kesulitan 
mencari informasi jika tidak ada perangkat komputer atau laptop dan jaringan internet, 
guru juga akan kesulitan menggunakan pembelajaran yang beragam jika tidak ada 
laptop dan LCD Proyektor yang bisa digunakan untuk menyajikan Power Point dan 
Video. Sarana dan prasarana yang lengkap sangat menunjang terhadap pelaksanaan 
kurikulum merdeka di sekolah terutama dalam ketersediaan alat-alat IT (Rahayu dkk., 
2022). 

Permasalahan sarana dan prasarana khususnya IT tidak hanya berpengaruh 
terhadap proses pembelajaran tetapi juga pada pengetahuan dan keterampilan Guru. 
Terbatasnya guru yang mempunyai laptop, gawai yang mumpuni, dan juga akses 
internet yang memadai menjadi salah satu hambatan dalam implementasi kurikulum 
merdeka. Hal ini berdampak pada terbatasnya guru yang dapat mengikuti pelatihan 
online yang diselenggarakan oleh pemerintah dan dinas terkait tentang implementasi 
kurikulum merdeka (Khoirin Nisa’ dkk., 2023; Sucik Rahayu dkk., 2021). 

Sementara Hambatan pada komponen evaluasi di SD Negeri Indrajaya dalam 
penerapan kurikulum merdeka adalah guru belum memahami konsep penilaian yang 
dalam kurikulum merdeka. Penilaian masih dilakukan seperti pada kurikulum 
sebelumnya dengan menggunakan soal tes. Hal ini dikarenakan guru masih belum 
mendapatkan informasi terkait kurikulum merdeka secara mendalam dan detail. Sama 
seperti pada hambatan tentang tujuan dan isi atau materi hambatan pada komponen 
evaluasi adalah karena sosialisasi lebih banyak di lakukan secara daring. 

 
SIMPULAN 

SD Negeri Indrajaya 01 sudah menerapkan kurikulum merdeka pada tahun ajaran 
2022/2023 dengan kategori mandiri berubah. Hambatan penerapan kurikulum merdeka 
di SD Negeri Indrajaya 01 pada komponen tujuan, isi atau materi, strategi dan metode 
serta evaluasi disebabkan karena Sarana dan Prasarana yang masih belum memadai 
terutam terkait dengan aspek IT. Hambatan berikutnya yaitu kurangnya pemahaman 
guru tentang konsep dan praktik kurikulum merdeka. Hambatan yang kedua ini 
dipengaruhi oleh hambatan yang pertama karena terbatasnya laptop gawai dan jaringan 
internet berdampak pada tidak semua guru bisa mengikuti kegiatan pelatihan secara 
daring. Kegiatan pelatihan secara daring juga menjadi faktor penyebab kurangnya 
pemahaman guru tentang kurikulum merdeka, karena guru tidak bisa langsung belajar 
dengan instruktur terlatih dan langsung mempraktikkannya pada saat pelatihan 
berlangsung. 

Sekolah hendaknya memprioritaskan anggaran untuk memenuhi sarana 
prasarana yang terkait  IT seperti laptop dan jaringan internet yang memadai. Pelatihan 
kurikulum merdeka akan lebih baik jika dilaksanakan secara luring (tatap muka) atau 
gabungan daring dan luring (hybrid). Kegiatan pelatihan juga sebaiknya berkelanjutan 
dan diharapkan tidak mengganggu proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah.  
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